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RINGKASAN 

 

Qonitiya Nuriyah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 8 Agustus 

2022. Pengaruh Usia Tua Pada Hasil Timed Up And Go Test, Mean Arterial 

Pressure, dan Denyut Nadi Wanita Sehat di Kota Malang 

Pembimbing 1: Rahma Triliana. Pembimbing 2: Fancy Brahma Adiputra  

 

Pendahuluan: Penuaan adalah tahapan kehidupan yang menunjukkan adanya 

penurunan fungsi tubuh setelah usia 50 tahun dan ditandai penurunan massa tubuh 

dan kekuatan fisik. Salah satu dampak penuaan adalah penurunan aktivitas fisik 

yang disebabkan oleh penurunan massa dan kekuatan otot yang dapat dideteksi 

dengan Timed up and-go (TUG) test. Selain penurunan aktivitas fisik, hipertensi 

merupakan penyakit terbanyak pada lansia dan dapat diukur melalui pemeriksaan 

tanda-tanda vital berupa tekanan darah sistolik dan distolik, mean arterial 

pressure (MAP) dan denyut nadi. Penelitian yang mengevaluasi perbedaan hasil 

TUG test dan perubahan tanda tanda vital pre dan post TUG test pada lansia dan 

usia dewasa muda sebagai kontrol belum pernah dilakukan sehingga perlu 

dilakukan.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Metode: Penelitian Descriptive analytic studi Cross-sectional dilakukan pada dua 

kelompok penelitian yaitu wanita dewasa muda berusia 19-23 tahun (n=40) dan 

wanita usia tua berusia 59-66 tahun (n=40) yang dilakukan di Kelurahan Dinoyo, 

Merjosari, Tlogomas, dan Mulyorejo Kota Malang. Kekuatan otot diukur dengan 

TUG test. Tanda-tanda vital berupa tekanan darah sistolik, diastolik, dan MAP 

diukur menggunakan sphygmomanometer dan denyut nadi radialis diukur secara 

manual saat pre dan post TUG test. Data dianalisis dengan uji komparasi Mann 

Whitney, Paired T-test, Wilcoxon dan uji korelasi dengan Spearman dan p<0.05 

dianggap signifikan.  

 

Hasil: Nilai TUG test kelompok dewasa muda 9,32 ± 1,64 detik dan usia tua 

11,41 ± 1,52 detik (p=0.000). Nilai MAP kelompok dewasa muda 83,23 ± 6,37 

mmHg dan usia tua 97,70 ± 25,60 mmHg (p=0.000). Nilai denyut nadi kelompok 

dewasa muda 86,20 ± 10,21 x/menit dan usia tua 83,30 ± 12,35 x/menit 

(p=0.000). Usia berkorelasi kuat dengan TUG test (r=0.592, p=0.000), MAP 

(r=0.652, p=0.000), namun tidak berkorelasi dengan denyut nadi (r=-0.200, 

p=0.076). Hal ini menunjukkan bahwa mobilitas pada orang tua menurun yang 

diduga terjadi akibat penurunan kekuatan otot dan fungsi vaskular akibat adanya 

kekakuan arteri, dan penurunan aktivitas nodus sinoatrial myocytes. 

 

Kesimpulan: Usia tua meningkatkan hasil TUG test dan MAP, namun 

menurunkan denyut nadi secara signifikan pada wanita sehat di Kota Malang. 

 

Kata Kunci : Penuan, TUG test, mean arterial pressure, denyut nadi 
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SUMMARY 

 

Nuriyah, Qonitiya. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, Agustus 

2021. Effect of Old Age on Timed Up And Go Test, Mean Arterial Pressure, and 

Pulse of Healthy Women in Malang City. Supervisor 1: Rahma Triliana. 

Supervisor 2: Fancy Brahma Adiputra.  

 

Introduction: Aging is a stage of life that shows a decline in body function after 

the age of 50 years and is characterized by a decrease in body mass and physical 

strength. One of the effects of aging is a decrease in physical activity caused by a 

decrease in muscle mass and strength which can be detected by the Timed up and-

go (TUG) test. In addition to decreased physical activity, hypertension is the most 

common disease in the elderly and can be measured through examination of vital 

signs in the form of systolic and diastolic blood pressure, mean arterial pressure 

(MAP) and pulse rate. This study was conducted because no one has evaluated the 

differences in TUG test results and changes in vital signs pre and post TUG tests 

in the elderly and young adults as controls. 

 

Methods: Descriptive analytic cross-sectional study was conducted in two 

research groups, namely young adult women aged 19-23 years (n=40) and older 

women aged 59-66 years (n=40). The research was conducted in Dinoyo, 

Merjosari, Tlogomas, and Mulyorejo Villages, Malang City. Subjects were 

examined by the TUG test to measure muscle strength and vital signs in the form 

of systolic, diastolic, and MAP blood pressure and pulse during pre and post 

TUG. Data were analyzed using Mann Whitney comparative test, Paired T-test, 

Wilcoxon and correlation test using Spearman with a significance of p <0.05. 

 

Results: The TUG test result for the young adult group was 9.32 ± 1.64 second 

and the elderly 11.41 ± 1.52 second  (p=0.000). The MAP value for the young 

adult group was 83.23 ± 6.37 mmHg and the elderly 97.70 ± 25.60 mmHg 

(p=0.000). The pulse value for the young adult group was 86.20 ± 10.21 x/minute 

and the elderly 83.30 ± 12.35 x/minute (p=0.000). Age was strongly correlated 

with the TUG test (r=0.592, p=0.000). Age was also significantly correlated with 

MAP (r=0.652, p=0.000), but age was not correlated with pulse and have very 

weak relationship (r=-0.200, p=0.076). This suggests decreased mobility due to 

decreased muscle strength, decreased vascular function due to arterial stiffness, 

and decreased activity of the sinoatrial myocytes. 

 

Conclusion: Aging increased the results of TUG, MAP examination, but 

decreased pulse rate significantly between the elderly group and the control group 

of young adults. 

 

Keywords : Aging, TUG test, Mean Arterial Pressure, Pulse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

       Penuaan adalah tahapan kehidupan yang menunjukkan adanya penurunan 

fungsi dan dimulai setelah usia 50 tahun dengan ditandai penurunan massa tubuh 

dan kekuatan fisik (Park and Yeo, 2013; Keller & Engelhardt, 2013). Individu 

lanjut usia berusia lebih dari 60 tahun, mengalami peningkatan jumlah populasi 

karena terdapat peningkatan usia harapan hidup dan penurunan angka kematian 

lansia (Badan Pusat Statistik, 2020). Di Indonesia, jumlah lansia tahun 2020 

sekitar 26 juta jiwa, dengan lansia wanita lebih banyak dibandingkan lansia laki-

laki. Sedangkan di Kota Malang terdapat sekitar 93,15 ribu jiwa atau 11,04% dari 

jumlah penduduknya. Hal ini membutuhkan perhatian yang cukup tinggi dari 

aspek kesehatan karena dampak penuaan pada kualitas hidup lansia (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

       Salah satu dampak penuaan adalah penurunan massa dan kekuatan otot atau 

sarkopenia (Keller & Engelhardt, 2013). Menurut European Working Group on 

Sarcopenia in Older People (EWGSOP) sarkopenia adalah sindrom geriatrik yang 

ditandai dengan kehilangan massa dan kekuatan otot secara progresif dan 

menyeluruh dengan perubahan hasil klinis berupa disabilitas fisik, kualitas hidup 

buruk dan kematian (Cruz-Jentoft et al., 2010). Diagnosis sarkopenia menurut 

EWGSOP adalah dengan cara mengukur massa otot, kekuatan otot, dan performa 

fisik (EWGSOP, 2007). Semakin tua usia seseorang maka risiko penurunan 



2 

 

mobilitas dan gangguan keseimbangan akan semakin besar yang dapat dievaluasi 

dengan Timed Up and Go (TUG) test. 

       TUG test adalah pemeriksaan untuk menilai performa aktivits fisik/ mobilitas 

pada seseorang (CDC, 2017). Tes ini dipergunakan untuk menilai status 

fungsional dan mengukur keberhasilan intervensi terapeutik pada fungsi motorik 

individu lansia. American Geriatrics Society merekomendasikan penggunaan 

TUG test sebagai tes skrining risiko jatuh pada wanita lanjut usia dan digunakan 

untuk menilai mobilitas dan keseimbangan yang menandakan kondisi kekuatan 

otot dan massa otot (Herman et al., 2011; Nurmalasari et al., 2019). Lansia 

dengan penurunan kekuatan otot akan meningkatkan nilai TUG test dan risiko 

jatuh yang sering terjadi pada induvidu lansia akibat proses penuaan (Nurmalasari 

et al., 2019). Membandingkan hasil TUG test pada lansia dan dewasa muda akan 

dapat menilai peran usia tua pada penurunan kekuatan otot dan aktivitas fisik.  

       Selain penurunan aktivitas fisik, hipertensi merupakan penyakit terbanyak 

yang terjadi pada lansia (Riskesdas, 2018). Hipertensi dan penyakit 

kardiovaskular lainnya dapat dideteksi melalui pemeriksaan tekanan darah atau 

tanda-tanda vital (Schmidt, B., et al., 2019) yang  mendeteksi perubahan sistem 

tubuh dan tindakan pengawasan terhadap perubahan atau gangguan sistem tubuh 

dan menjadi indicator kelainan sitem tubuh (Muflih, 2017). Tanda vital tekanan 

darah dan denyut nadi merupakan salah satu indikator perubahan fungsi 

kardiovaskular, sehingga pengukurannya dapat digunakan untuk menilai 

kesehatan jantung individu pasca beraktivitas. 

        Bertambahnya usia dapat menurunkan aktivitas fisik dan berisiko terkena 

penyakit kardiovaskular. Penelitian yang meneliti pengukuran tanda vital sebelum 
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dan sesudah aktivitas fisik pada wanita sehat dewasa muda dan usia tua belum 

pernah dilakukan. Oleh sebab itu penelitian ini perlu dilakukan, sehingga 

diharapkan masyarakat dapat mengetahui penyebab penurunan aktivitas fisik dan 

penyakit kardiovaskular pada usia tua serta dapat melakukan pencegahannya.  

1.2 Rumusan Masalah  

       Adapun rumusan masalah yang diangkat pada riset ini adalah : 

1) Apakah usia tua mempengaruhi hasil TUG test wanita sehat di Kota 

Malang? 

2) Apakah usia tua mempengaruhi MAP wanita sehat di Kota Malang? 

3) Apakah usia tua mempengaruhi denyut nadi wanita sehat di Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1) Mengetahui pengaruh usia tua pada hasil TUG test wanita sehat di Kota 

Malang 

2) Mengetahui pengaruh usia tua pada MAP wanita sehat di Kota Malang 

3) Mengetahui pengaruh usia tua pada denyut nadi wanita sehat di Kota 

Malang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengetahui pengaruh usia tua pada perubahan sistol pre dan post TUG 

test wanita sehat di Kota Malang 

2) Mengetahui pengaruh usia tua pada perubahan diastol pre dan post TUG 

test wanita sehat di Kota Malang 
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3) Mengetahui pengaruh usia tua pada perubahan MAP pre dan post TUG 

test wanita sehat di Kota Malang 

4) Mengetahui pengaruh usia tua pada perubahan denyut nadi pre dan post 

TUG test wanita sehat di Kota Malang 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Praktis 

       Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk tenaga kesehatan dalam 

menentukan pengaruh usia pada wanita sehat dengan pemeriksaan TUG, pada 

wanita sehat di Kota Malang. Bagi masyarakat, khususnya responden penelitian 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai penyebab 

penurunan mobilitas pada usia lanjut dan dapat melakukan pencegahnnya. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dasar pengetahuan 

terkait pengaruh peran usia terhadap pemeriksaan TUG dan tanda vital pada 

penelitian yang lebih luas dengan menggunakan sampel wanita sehat yang berusia 

lanjut dengan wanita sehat usia muda sebagai pembandingnya di Kota Malang. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil dari analisa statistik dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Usia tua berpengaruh dan berkorelasi pada peningkatan hasil TUG test individu 

usia tua di Kota Malang 

2. Usia tua berpengaruh dan berkorelasi pada peningkatan MAP individu usia tua 

di Kota Malang 

3. Usia tua berpengaruh namun tidak berkorelasi pada penurunan denyut nadi 

individu usia tua di Kota Malang 

4. Usia tua berpengaruh pada peningkatan sistol post TUG test individu usia tua di 

Kota Malang 

5. Usia tua berpengaruh pada peningkatan diastol post TUG test individu usia tua 

di Kota Malang 

6. Usia tua berpengaruh pada peningkatan MAP post TUG test individu usia tua di 

Kota Malang 

7. Usia tua tidak berpengaruh pada perubahan denyut nadi post TUG test individu 

usia tua di Kota Malang 

7.2 Saran 

       Berdasarkan penelitian ini, saran peneliti guna perbaikan penelitian lanjutan 

adalah: 
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1. Menambah tingkat kepercayaan penelitian menjadi 95% untuk meningkatkan 

kekuatan penelitian 

2. Melakukan validasi kuesioner penelitian 

3. Menyiapkan kursi dengan ketinggian yang sama untuk digunakan pada seluruh 

responden agar setiap responden mendapatkan perlakuan yang sama saat 

peemeriksaan TUG  

4. Menghitung denyut nadi dan pemeriksaan lainnya lebih dari satu kali untuk 

meningkatkan akurasi dan validasi data  

Sedangkan untuk penelitian lanjutan disarankan untuk: 

1. Melakukan penelitian lanjutan untuk mengukur kadar IGF-1  

2. Menambah pemeriksaan aktivitas fisik tambahan untuk melihat perubahan 

tanda-tanda vital 

3. Melakukan pengukuran denyut nadi pada responden laki-laki 
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